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ABSTRAK 

 

Zulfriadi (1303023) : Gambaran Motivasi Belajar Siswa Dalam  

 Pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 01  

 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Masalah berawal dari kurang terlaksananya pembelajaran Penjasorkes 

dengan baik sehingga siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

penjasorkes. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar siswa 

terhadap pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 01 Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 01 Kacamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang berjumlah 141 orang. Sampel diambil dengan 

teknik purposive sampling, dengan sampel dalam penalitian ini berjumlah 42 

orang. Alat pengumpulan data adalah angket dengan skala Guttman. Data di 

analisis dengan statistik deskriptif persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) Tingkat 

capaian motivasi intrinsik siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 

01 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota adalah 38,75%. 2) Tingkat 

capaian motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 

01 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota adalah 35,38%. 

Berdasarkan analisis data di atas diperoleh tingkat ketercapaian motivasi belajar 

siswa (Intrinsik dan Ekstrinsik) sebesar 74,13 %. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran penjasorkes di 

SMP Negeri 01 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota dikategorikan 

“BAIK”. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang peran penting 

untuk membangun manusia yang bermoral, berbudi berakhlak dan jadi manusia 

seutuhnya. Tujuan pendidikan itu sendiri adalah mengembangkan sumber daya 

manusia sedini mungkin secara terarah, menyeluruh dan optimal serta sehat 

jasmani dan rohani berlandaskan Pancasila. Hal ini sesuai dengan undang-

undang Sistem Pendidikan nasional pada Bab II pasal 3 Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa fungsi pendidikan 

nasional yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga, negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Dari penjelasan di atas, menjelaskan bahwa dengan melalui suatu 

pendidikan merupakan suatu upaya dan usaha yang dilakukan pemerintah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik, agar mereka mampu untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka, sehingga mereka 

menjadi manusia-manusia yang terampil, berilmu, kreatif, sehat dan mandiri. 

Selanjutnya melalui pendidikan dapat membentuk watak dan kepribadian 

peserta didik menjadi lebih baik dan bermatabat serta  bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa, bertanggung jawab pada diri sendiri, keluarga dan orang 

lain serta bangsa dan negara. 
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Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional tersebut salah satunya adalah melalui pendidikan di 

Sekolah Dasar dengan mengikuti proses belajar selama enam tahun. Diantara 

pendidikan yang harus diajarkan pada peserta didik adalah mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Pembelajaran pendidikan jasmani 

di tingkat pendidikan Dasar dan Menengah kurikulum 2006 antara lain 

difokuskan pada, “Pengembangan aspek kebugaran dan kesegaran jasmani dan 

keterampilan gerak”. 

Dalam pembelajaran pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) di atas dapat dikatakan bahwa pengembangan aspek kebugaran 

dan keterampilan gerak merupakan  komponen utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan adanya ke dua aspek ini (aspek kebugaran dan 

keterampilan gerak), maka siswa akan mampu untuk mengembangkan pola 

gerak yang dituju sehinga tercapai tujuan keolahragaan. Maka dengan 

pembelajaran yang berpariasi akan menjadikan anak bersemangat dalam 

melaksanakan aktifitas olahraga di sekolah. Menurut Depdiknas (2010:10) 

Pendidikan jasmani, olahraga bertujuan untuk :  

“Mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengelanan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan Pendidikan Nasional”. 

 

Dari penjelasan di atas bahwa telah di jelaskan, karena betapa pentingnya 

pendidikan jasmani dan olahraga tersebut bagi peserta didik, terutama sekali 
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untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam berbagai keterampilan  

olahraga yang digemarinya sehingga mampu memelihara kesegaran jasmani, 

menanamkan pola hidup sehat dan nilai-nilai seperti sportifitas dan kerjasama. 

Maka dengan berolahraga dapat meningkatkan aktivitas gerak dan secara tidak 

sengaja dengan belajar gerakolahraga akan membawa perubahan pada 

pertumbuhan fisik anak. 

Maka dari itu tujuan pendidikan jasmani dan olahraga juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari berbagai kegiatan yang membina 

sekaligus mengembangkan potensi siswa, baik dalam aspek fisik, mental, 

sosial, emosional dan moral. Untuk mencapai tujuan pendidikan Jasmani 

tersebut di atas, guru merupakan unsur pelaksana teknis utama yang betugas 

mampu memodifikasi sebuah pembelajaran secara propesianal guruagar anak 

jadi senang berolahraga selain itu guru olahraga juga bertanggung jawab 

menjalankan kegiatan proses pembelajaran di Sekolah. Agar kegiatan 

pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya guru dituntut dan diharapkan 

untuk berusaha semaksimal mungkin  mengembangkan strategi pembelajaran 

meningkatkan kemampuan cara memotivasi siswa sehingga tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran Penjaskes dengan serius. 

Menurut Graham dkk dalam Gusril (2008:33) Mengatakan “guru 

Penjasorkes yang sukses adalah guru yang mempunyai kemampuan 

profesional, kepuasan kerja dan mempunyai variasi mengakar serta mampu 

menciptakan interaksi yang efektif”. Bila guru Penjasorkes sudah profesional 

tentu dia dapat membantu siswanya dalam memahami Penjasorkes secara 
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maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan Penjasorkes serta dapat 

meningkatkan motivasi siswa. 

Menurut Syahrastani  (2010:49) “menyatakan motivasi berasal dari kata 

dasar motif (dorongan) atau kehendak,  sebagai sebuah pengerak yang ada pada 

dalam diri seseorang. Sehinga dengan adanya motifasi membuat seseorang 

mampu bertindak atau bertingkah laku”. 

Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa motivasi merupakan salah satu 

aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan kemampuan 

suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya. Dalam proses 

belajar mengajar motivasi siswa merupakan hal yang sangat penting dalam 

mendorong aktivitas-aktivitas dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pengajaran, guna mendapatkan hasil belajar sesuai dengan yang 

diinginkan.  Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cendrung akan 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik. Begitu juga 

sebaliknya, siswa yang kurang memiliki motivasi belajar kurang baik maka 

cenderung malas dan mengikuti proses belajar dengan baik sehingga hasil 

belajar yang di dapatkan cenderung tidak baik pula.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 

Kecamatan Akabiluru, terlihat kurang disiplinnya siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Penjasorkes, tidak serius, tidak bersemangat, kurang tekun, serta  

siswa lebih banyak duduk dan tidak mengikuti proses pembelajaran menurut 

semestinya. Penulis berpraduga penyebab Rendahnya keinginan anak dalam 

melaksanakan kegiatan Penjasorkes di SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru 
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disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa, baik yang datang dari dalam diri  

(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), metoda dan mendia pembelajaran, 

modifikasi pembelajaran, sarana dan prarasana, perhatian dan pengawasan 

kepala sekolah terhadap pembelajaran penjasorkes, strategi pembelajaran, 

pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengajar serta lingkungan belajar 

yang kondusif, tenang dan nyaman.  

Mencermati realita yang terjadi di SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru 

di atas, rendahnya keinginan anak melaksanakan kegiatan pembelajaran 

penjasorkes diyakini banyak faktor yang mempengaruhinya yang satu sama 

lain saling berkaitan. Namun demikian, peulis berpraduga penyebab kurang 

disiplinnya siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, tidak serius, 

tidak bersemangat, kurang tekun, serta  siswa ada yang duduk duduk di kantin 

dan tidak mengikuti proses pembelajaran menurut semestinya dikarenakan 

pembelajaran yang diberikan tidak dapat memotivasi anak belajar.  

Motivasi sangat penting untuk mendorong seseorang berprilaku dalam 

mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi dapat mendorong motif-motif 

dalam diri seseorang untuk berbuat dengan penuh semangat. Dengan demikian, 

untuk mendapatkan data dan informasi yang mendekati kebenaran ilmiah 

mengenai motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 1 

Kecamatan Akabiluru. 
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B. Identifikasi Masalah 

  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka variabel  yang di dapat 

di identifikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Intrinsik. 

2. Motivasi Ekstrinsik. 

3. Metoda dan media pembelajaran. 

4. Modifikasi pembelajaran. 

5. Sarana dan prasarana. 

6. Pengawasan kepala sekolah. 

7. Kompetensi guru. 

8. Lingkungan belajar yang kondusif. 

9. Motivasi belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terpokus maka penulis membatasi masalah pada 

variabel motivasi belajar.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Penjasorkes  di Sekolah SMP Negeri 1 Kecamatan 

Akabiluru ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari hasil perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di Sekolah 

SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru. 

F. Mamfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan atau evaluasi bagi kepala sekolah 

dalam melaksanakan mata pelajaran Penjasorkes. 

2. Guru Penjasorkes, memberikan gambaran tentang motivasi Intrinsik dan 

Ekstrinsik siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru  dalam mengikuti 

mata pelajaran Penjasorkes. 

3. Siswa, sebagai pedoman dalam meningkatkan motivasi untuk belajar 

penjasorkes. 

4. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelian tentang motivasi belajar siswa terhadap 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten 

Lima Puluh Kota dapat di klasifikasikan sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis data diperoleh tingkat ketercapaian motivasi belajar 

siswa sebesar 74,13% yang dikategorikan pada kategori Baik, Sedangkan pada 

pencapaian 25,87%  yang dikategorikan Tidak Baik. Maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwasanya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

penjasorkes di SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh 

Kota dikategorikan “BAIK”. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka penelitian mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru penjasorkes yang mengajar penjasorkes, agar dapat meningkatkan 

motivasi dalam proses pembelajaran, dengan cara memberikan materi 

pembelajaran yang menarik, memberikan pujian, hadiah,penghargaan dan 

pemberitahuan kemampuan belajar. 

2. Kepala sekolah untuk dapat melengkapi sarana prasarana yang perlu 

khususnya dalam pelajaran penjasorkes agar siswa termotivasi untuk dapat 

mengikuti pembelajaran penjasorkes. 

   46 
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3. Siswa SMP.N 1 Akabiluru lebih dapat meningkatkan motivasinya dalam 

pemebelajaran  penjasorkes, sehingga tujuan pembelajaran yang di harapkan  

oleh guru dan siswa itu sendiri bisa tercapai dnegan baik. 

4. Orang tua/wali murid agar memberikan perhatian dan pengawasan terhadap 

kegiatan belajar anak agar hasil belajar dapat ditingkatkan. 
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